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MOTTO

"Tujuan utama dari pendidikan adalah membentuk manusia yang mampu berpikir secara
mandiri, rasional, dan bertindak demi kebaikan bersama serta kemaslahatan masyarakat."
— Immanuel Kant (dikembangkan)

"Tujuan utama pendidikan adalah menciptakan warga negara yang baik, bukan hanya individu
yang cerdas."

— Aristoteles (dalam Nicomachean Ethics)
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ABSTRAK

Ahmad Misbahul Ulum, Peran PPKn Dalam Meningkatkan Kesadaran Demokrasi Pada Siswa
SMKN 2 Kota Kediri

Kata kunci: PPKn, kesadaran demokrasi, pembelajaran kontekstual partisipatif

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) dalam meningkatkan kesadaran demokrasi siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi.

Subjek penelitian terdiri dari dua guru PPKn dan sepuluh siswa kelas X SMKN 2 Kota Kediri.
Subjek dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn
berperan penting dalam membentuk pemahaman siswa mengenai prinsip-prinsip demokrasi,
seperti partisipasi aktif, kebebasan berpendapat, dan sikap toleran terhadap perbedaan.

Guru PPKn berperan sebagai fasilitator dan teladan dalam menciptakan ruang diskusi yang
demokratis dan mendorong keterlibatan siswa dalam kegiatan musyawarah dan organisasi sekolah.
Temuan yang lain tentang pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi beberapa hambatan,
seperti sikap pasif sebagian siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, dan kecenderungan siswa
menganggap materi bersifat teoritis.

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan metode pembelajaran yang lebih kontekstual,
partisipatif, dan relevan dengan kehidupan nyata siswa untuk mengoptimalkan peran PPKn dalam
meningkatkan kesadaran demokrasi di lingkungan sekolah.
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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki peran penting
dalam meningkatkan kesadaran demokrasi (Nurhidayah, 2021) di kalangan siswa,
termasuk di SMKN 2 Kota Kediri. PPKn tidak hanya berfungsi sebagai mata
pelajaran yang mengajarkan nilai-nilai demokrasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
membentuk karakter siswa agar menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung
jawab (Hartini, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep
demokrasi melalui pendidikan PPKn dapat berkontribusi pada pembentukan
disposisi kewarganegaraan siswa, yang mencakup sikap dan keterampilan
demokratis.

Menurut Zamroni (dalam Srikanto dan Fauzi, 2013 :1) pendidikan
Kewarganegaraan adalah pendidikan demokrasi yang tujuannya untuk
mempersiapkan warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui
aktifitas yang dapat menumbuhkan kesadaran pada siswa bahwa demokrasi adalah
bentuk kehidupan masyarakat yang paling menjamin hak hak warga masyarakat. Ini
menegaskan bahwa setiap warga negara juga mempunyai tanggung jawab moral
untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai demokrasi yang tercermin dalam sikap dan
perilaku sehari-hari. Secara keseluruhan, kesadaran demokrasi membangun pondasi
bagi pembangunan politik yang inklusif, di mana kepentingan semua warga negara
dihargai dan diwakili dengan adil. (Rustandi & Suryadi, 2022).

Dalam konteks pendidikan, kesadaran demokrasi sering kali tidak tercapai
dengan optimal karena kurangnya pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Menurut Prabowo (2021), Kesadaran demokrasi memainkan peran
yang sangat penting dalam membentuk masyarakat yang inklusif dan partisipatif. Ini
merupakan dasar bagi warga negara untuk berpartisipasi aktif dalam proses

pembuatan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka. Di dalam dunia
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pendidikan, realisasi kesadaran demokrasi sering kali mengalami hambatan seperti
kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai demokrasi dan keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran adalah beberapa faktor yang mempengaruhi hal ini.
(Ramdani, 2021). Tanpa pemahaman yang kuat tentang demokrasi dan kesempatan
untuk berlatih melalui keterlibatan aktif, siswa mungkin tidak mampu
menginternalisasi konsep-konsep ini secara mendalam.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Indonesia memiliki
peran strategis dalam membentuk kesadaran demokrasi pada generasi muda,
termasuk siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). (Nurhidayah, 2021).
Demokrasi sebagai sistem pemerintahan yang dipegang teguh oleh Indonesia
membutuhkan partisipasi aktif warga negara, dan PPKn diharapkan menjadi sarana
utama untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses
demokrasi. Sejauh mana efektivitas PPKn dalam mencapai tujuan tersebut masih
perlu diteliti lebih dalam.

Menciptakan lingkungan pendidikan yang mempromosikan kesadaran
demokrasi tidak dapat diabaikan. Melalui pendidikan yang inklusif dan partisipatif,
siswa dapat belajar untuk menghargai perbedaan, mendengarkan pandangan orang
lain, dan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Pendidik juga memiliki
tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa kesadaran demokrasi diintegrasikan
ke dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Pendidik perlu menciptakan ruang untuk
diskusi terbuka, memfasilitasi kegiatan kolaboratif, dan memberikan kesempatan
siswa untuk mengambil bagian dalam pengambilan keputusan di kelas. Dengan
demikian, pendidikan tidak hanya akan membekali siswa dengan pengetahuan
akademis, tetapi juga dengan keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan untuk
menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung jawab dalam masyarakat
demokratis. (Susilawati, 2024).

Menurut Nurhidayah (2021) Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) menjadi fondasi utama dalam membentuk sikap dan perilaku demokratis
siswa di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan seputar
peran PPKn dalam meningkatkan kesadaran demokrasi pada siswa SMK. Secara

khusus, penelitian ini akan mengkaji bagaimana implementasi PPKn di sekolah dapat
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memengaruhi pemahaman siswa tentang nilai-nilai demokrasi dan partisipasi mereka
dalam kegiatan demokratis di sekolah dan masyarakat.

Pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual dapat menjadi kunci untuk
meningkatkan minat siswa dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-
konsep demokrasi. (Lider, 2019). Melalui pendekatan ini, siswa dapat lebih terlibat
dalam diskusi, simulasi, dan proyek-proyek praktis yang memungkinkan mereka
untuk menerapkan prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik
memiliki tanggung jawab besar untuk mengembangkan metode pengajaran yang
memadukan nilai-nilai PPKn dengan kebutuhan dan minat siswa. Dengan
mengintegrasikan teknologi, menghadirkan studi kasus yang relevan, dan
memberikan ruang untuk berdiskusi dan berdebat, guru dapat menciptakan
lingkungan belajar yang merangsang dan memberdayakan siswa untuk menjadi agen
perubahan dalam masyarakat demokratis (Japar, 2019).

Pendidikan merupakan upaya yang strategis dalam pembentukan sistem nilai
yang ada dalam diri seseorang, yang kaitannya dengan perwujudan hrkat dan
martabat sebagai manusia sesuai dengan tatanan kehidupan masyarakt yang
melingkupinya. Pendidikan senantiasa mengarahkan upaya dalam peningkatan
kesadaran dan martabat seseorang baik secara pribadi maupun sebagai anggota
masyarakat suatu bangsa. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI No. 20 Tahun 2003).

Sehubungan dengan hal tersebut, pendidikan yang mengarahkan pada tujuan
pembentukan karakter salah satunya yaitu PKn. Pkn sudah menadi bagian dari
instrument pendidikan nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia.
PKn mempersiapkan para peserta didik untuk menjadi warga negara yang baik dan
cakap, berakhlak mulia, cerdas, partisipatif, dan bertanggung jawab. PPKn
menciptakan generasi yang berkarakter dan memiliki rasa nasionalisme yang tinggi.
Nilai-nilai dalam pendidikan karakter adalaah suatu sisten penanaman nilai-nilai

karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran,
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kemauan, dan pola tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Nilai karakter
hars ditanamkan sejak dini, hal ini karena akan membentuk pembiasaan diri dalam
melaksanakan nilai-nilai karakter dalam kehidupan tanpa mereka sadari dan secara
perlahan akan membentuk karakter baik dalam diri peserta didik sebagai generasi
penerus bangsa yang rentan dengan terjangan arus globalisasi, yang akan membawa
mereka secara perlahan akan meninggalkan jatidiri bangsa Indonesia dengan hidup
apatis (Rahmatiani, 2017).

Menurut Dasim Budimansyah (dalam Sulistyarini, 2015: 6) menyatakan bahwa
pendidikan kewarganegaraan diartikan sebagai kontribusi pendidikan terhadap
perkembangan karakteristik yang menandai sebagai kontribusi pendidikan terhadap
perkembangan karakteristik yang menandai sebagai warga negara. Ada tiga peran
PPKn menurut Dasim Budimansyah, pertama, berdasarkan pendekatan
psycopaedagogical development yakni PPKn sebagai program kulikuler di lembaga
pendidikan formal (sekolah/perguruan tinggi), maupun nonformal (luar sekolah),
yang berperan sebagai instrument pemuliaan dan pemberdayaan anak dan pemuda
sesuai potensinya agar menjadi warga negara yang baik dan cerdas (smart and good
citizen). Kedua, berdasarkan pendekatan sosio-cultural development (perkembangan
sosial budaya) yakni PPKn sebagai gerakan sosio-kultural kewarganegaraan yang
berperan sebagai aktualisasi diri warga negara, baik secara perorangan maupun
kelompok sesuai dengan hak, kewajiban, dan konteks sosial budayanya, malalui
partisipasi aktif secara cerdas dan bertanggung jawab. Ketiga, berdasarkan
pendekatan sosio political intervention (intervensi sosial-politik) yakni PPKn sebagai
program pendidikan politik kebangsaan bagi para penyelenggara Negara, anggota
dan pimpinan organisasi social dan organisasi politik yang dikemas dalam berbagai
bentuk pembinaan pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), kecakapan
kewarganegaraan (civic skills), dan kebajikan kewarganegaraan (civic disposition).

Penelitian ini peneliti memilih sekolah SMKN 2 Kota Kediri sebagai tempat
penelitian dikarenakan ditemukan beberapa masalah dalam pengajaran yang masih
menggunakan metode lama atau masih menjadikan guru sebagai sumber utama
dalam pemebelajaran. Peneliti menggunakan SMKN 2 Kota Kediri sebagai tempat

peneitilian yang diharapkan metode yang digunakan peneliti dapat diterapkan dalam
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pembelajaran. Dengan analisis kualitatif peneliti mengharapkan hasil yang maksimal
dalam penelitian ini.

Analisis kualitatif merupakan sebuah metode penelitian yang mendalam untuk
memahami dan menjelaskan fenomena kompleks dalam konteks ilmiah. Pendekatan
ini berfokus pada deskripsi, interpretasi, dan pemahaman mendalam terhadap data
non-angka, seperti kata-kata, gambar, atau teks. Salah satu keunggulan utama analisis
kualitatif adalah kemampuannya untuk mengkaji aspek-aspek subjektif dan
kontekstual dari sebuah masalah, memungkinkan peneliti untuk memahami
perbedaan individual, motivasi, dan konsekuensi dari suatu fenomena (Rifa’i, (2023).

Dalam analisis kualitatif, peneliti menggunakan berbagai teknik seperti
wawancara, observasi, atau analisis konten untuk mengumpulkan data yang relevan
dengan pertanyaan penelitian. Data yang terkumpul kemudian disusun,
dikelompokkan, dan dianalisis untuk mengidentifikasi pola, tema, dan konsep-
konsep yang muncul. Proses analisis ini melibatkan refleksi mendalam terhadap data,
sering kali melalui pembandingan terus-menerus antara data-data yang ada dan teori
yang relevan.

Menurut Suryana (2019), Hasil dari analisis kualitatif memberikan wawasan
yang mendalam dan kontekstual terhadap fenomena yang diteliti. Interpretasi yang
dibuat oleh peneliti berdasarkan analisis kualitatif dapat memberikan pemahaman
yang kaya akan kompleksitas situasi atau masalah yang sedang dipelajari. Dengan
demikian, analisis kualitatif merupakan alat yang sangat berharga dalam ilmu sosial,
humaniora, dan berbagai bidang lainnya yang menekankan pemahaman mendalam

terhadap manusia dan masyarakat.

B. Fokus penelitian

Batasan masalah untuk penelitian ini haruslah jelas dan terfokus. Dalam hal ini,
beberapa aspek yang dapat menjadi fokus masalah untuk analisis kualitatif tentang
peran PPKn (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan) dalam meningkatkan
kesadaran demokrasi siswa. (M. Fathun, (2024). Adapun Kendala yang dialami
peneliti dalam mengetahui peran PPKn dalam Meningkatkan Kesadaran Demokrasi

Pada Siswa SMKN 2 Kota Kediri diantaranya :
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1. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) sebagai Landasan
Pendidikan Demokrasi (Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di
SMK memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran demokrasi pada
siswa. Dalam konteks ini, PPKn tidak hanya mengajarkan nilai-nilai dasar
demokrasi, tetapi juga mendorong siswa untuk memahami dan menginternalisasi

prinsip-prinsip demokrasi dalam kehidupan sehari-hari mereka).

2. Implementasi Kurikulum PPKn dalam Konteks Sekolah Menengah Kejuruan
(Penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana kurikulum PPKn di SMK
diimplementasikan untuk mencapai tujuan pendidikan demokrasi. Fokus utama
adalah pada strategi pembelajaran yang digunakan, peran guru dalam

mentransfer nilai-nilai demokrasi, dan respons siswa terhadap pembelajaran ini).

3. Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Demokratis di Sekolah (Salah satu fokus utama
adalah bagaimana PPKn dapat mendorong partisipasi aktif siswa dalam kegiatan
demokratis di lingkungan sekolah, seperti pemilihan umum siswa, diskusi

kelompok, atau proyek sosial yang melibatkan pengambilan keputusan kolektif).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang diatas ditentukan rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana peran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam

meningkatkan kesadaran demokrasi siswa di SMKN 2 Kota Kediri?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran
PPKn yang berorientasi pada peningkatan kesadaran demokrasi di SMKN 2
Kota Kediri?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penulis melakukan penelitian di sekolah SMKN 2 Kota Kediri
agar dapat menguraikan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari tahu secara mendalam peran

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dalam meningkatkan
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kesadaran demokrasi siswa di SMKN 2 Kota Kediri. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami bagaimana implementasi mata pelajaran PPKn mempengaruhi
pemahaman siswa tentang prinsip-prinsip demokrasi, partisipasi politik, hak
asasi manusia, serta nilai-nilai kewarganegaraan, dengan fokus pada konteks
sekolah menengah kejuruan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas metode pengajaran dan strategi pembelajaran yang
digunakan dalam PPKn untuk meningkatkan kesadaran demokrasi siswa, serta
untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam implementasi PPKn
sebagai upaya meningkatkan kesadaran demokrasi di lingkungan sekolah.

2. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi siswa terhadap proses
identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kesadaran demokrasi
siswa SMKN 2 Kota KEDIRI setelah mengikuti pembelajaran PPKn serta untuk
menyediakan wawasan yang lebih dalam tentang keberhasilan atau kegagalan
pembelajaran PPKn dalam memperkuat dan memperluas wawasan. Pentingnya
kesadaran demokrasi melalui pembelajaran PPKn mempengaruhi pemahaman
siswa tentang sikap demokrasi dan kewarganegaraan di lingkungan sekolah

menengah kejuruan.

Manfaat Penelitian
Penelitian tentang Peran PPKn dalam Meningkatkan Kesadaran Demokrasi
pada Siswa SMK memiliki berbagai kegunaan yang dapat memberikan kontribusi

penting bagi pendidikan dan masyarakat secara umum (Rachmawati, 34-42 (2023).

Adapun beberapa manfaat diantaranya :

Pertama, penelitian ini dapat memberikan pandangan mendalam tentang
efektivitas pendidikan PPKn dalam membangun pemahaman siswa terhadap prinsip-
prinsip demokrasi. Dengan mengevaluasi metode pengajaran dan pendekatan yang
digunakan dalam PPKn, penelitian ini dapat menyarankan praktik-praktik terbaik
untuk meningkatkan kesadaran demokrasi di kalangan siswa SMK. Hal ini penting
mengingat pentingnya memiliki generasi muda yang terampil dalam partisipasi

demokratis untuk masa depan bangsa.
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Kedua, hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan berharga bagi
pengembangan kurikulum PPKn di sekolah menengah kejuruan. Dengan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pemahaman dan kesadaran demokrasi
siswa, penyusunan kurikulum dapat disesuaikan untuk lebih menekankan pada aspek-
aspek yang penting dalam pembentukan karakter demokratis. Ini termasuk penekanan
pada nilai-nilai seperti partisipasi aktif, penghargaan terhadap perbedaan, dan
pengambilan keputusan yang inklusif, yang menjadi inti dari demokrasi modern.

Adapun manfaat teoritis penelitian tentang peran Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKN) dalam meningkatkan kesadaran demokrasi pada siswa
SMK dapat dibahas dari beberapa perspektif teoritis sebagai berikut:

a) Penguatan Identitas Kewarganegaraan: PPKN memberikan landasan
teoritis dan praktis bagi siswa untuk memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai kewarganegaraan yang mendasar. Ini termasuk pemahaman tentang
hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta pengertian pentingnya
partisipasi aktif dalam kehidupan demokrasi.

b) Pendidikan  Nilai-Nilai Demokrasi: Teori pendidikan demokrasi
menekankan pentingnya pendidikan formal dalam membentuk pemahaman
yang benar tentang nilai-nilai demokrasi, seperti supremasi hukum,
penghargaan terhadap hak asasi manusia, kebebasan berpendapat, dan
proses pengambilan keputusan yang inklusif dan partisipatif.

c) Pengembangan Keterampilan Sosial dan Partisipatif: PPKn tidak hanya
memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga melatih keterampilan sosial
siswa dalam berinteraksi, berdiskusi, dan bernegosiasi dalam konteks
kehidupan demokratis. Hal ini penting untuk meningkatkan keterlibatan

siswa dalam proses sosial dan politik di masyarakat.

Di sisi lain adanya manfaat secara teoritis terdapat pula manfaat secara manfaat
penelitian secara praktis tentang peran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) dalam meningkatkan kesadaran demokrasi pada siswa SMK dapat

dirumuskan sebagai berikut:
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a) Meningkatkan Partisipasi Aktif: PPKn membantu siswa untuk memahami
pentingnya partisipasi dalam kehidupan demokrasi, baik dalam konteks
sekolah maupun masyarakat. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang
hak dan kewajiban sebagai warga negara, siswa akan lebih termotivasi
untuk terlibat dalam berbagai kegiatan sosial dan politik yang bermanfaat
bagi kemajuan demokrasi.

b) Membangun Sikap Toleransi dan Menghargai Keanekaragaman: Melalui
pendidikan nilai-nilai demokrasi, PPKn membantu membangun sikap
toleransi dan menghargai keanekaragaman pendapat di antara siswa. Hal ini
penting untuk menciptakan lingkungan sekolah yang inklusif dan
mendorong dialog yang konstruktif dalam menyelesaikan perbedaan
pendapat.

¢) Mengembangkan Keterampilan Kritis dan Analitis: PPKn mengajarkan
siswa untuk berpikir kritis terhadap informasi yang mereka terima,
termasuk dari media massa atau sosial. Dengan keterampilan ini, siswa
dapat lebih baik membedakan antara fakta dan opini, serta mengambil

keputusan yang rasional dalam konteks politik dan sosial.

Dengan memahami bagaimana peran guru dalam membentuk sikap dan
perilaku demokratis siswa, pemerintah dan lembaga pendidikan dapat
mengembangkan program pelatihan yang lebih efektif. Hal ini dapat meningkatkan
kompetensi guru dalam memberikan pembelajaran PPKn yang berdampak serta
mendukung mereka dalam menghadapi tantangan dalam membentuk pemahaman

dan kesadaran demokrasi yang lebih baik di kalangan siswa SMK.
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